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PENDAHULUAN

• Dalam kehidupan keseharian kita tidak akan pernah 
terlepas dari kegiatan komunikasi bahkan hampir seluruh 
waktu yang kita habiskan adalah untuk berkomunikasi 
dengan orang lain

• Komunikasi merupakan dasar dari seluruh interaksi antar
manusia. Interaksi manusia baik antara perorangan, 
kelompok maupun organisasi tidak mungkin terjadi tanpa
komunikasi. Begitupun dalam interaksi keluarga.baik antar
pribadi anggota keluarga, orang tua dengan anak maupun
dengan keluarga yang lain.

• Hal tersebut membuktikan bahwa komunikasi sangat
memiliki peran yang penting dalam kehidupan sosial
manusia, dengan kata lain komunikasi telah menjadi
jantung dari kehidupan kita



Pengertian Komunikasi dalam
Keluarga

• Komunikasi adalah suatu proses penyampaian
ide,perasaan dan pikiran antara dua orang 
atau lebih sehingga terjadi perubahan sikap
dan tingkah laku bagi semua yang saling
berkomunikasi.

• Keluarga merupakan kelompok sosial pertama
dalam kehidupan manusia dimana ia belajar
dan menyatakan diri sebagai manusia sosial, 
dalam interaksi dengan kelompoknya



Komunikasi yang dibangun oleh Nabi Ibrahim as. 
dengan anaknya ( Nabi Ismail as.)

• Pada QS ash-shaffat ayat 102 jelas diterangkan bagaimana
nabi Ibrahim dan Nabi Ismail bekerjasama mencari nafkah.

ا• كََاََانَ  يَْ الْمَناَمَ ف ىارَٰىن  يَْ ا َيٰب نيَََّقاَلََالسَّعْيََمَعهَ َبلَغَََفلَمََّ مَاذاَفاَنْظ رَْذْبحَ 
د ن يَْ سَتََت ؤْمَر َ مَاافْعلََْيٰ ابَتََ قاَلََترَٰىَ  نََاٰللّ َشَاۤءََا نَْج  يْنََالصَٰم  ب ر 

Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya,
(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail)
menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah)
kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar.”

Kandungan Q.S. Ash Shaffat ayat 100-102 tentang

Komunikasi Orang Tua-Anak



Bentuk-Bentuk Komunikasi Dalam
Keluarga

• Komunikasi orang tua yaitu suami-isteri

Komunikasi orang tua yaitu suami isteri disini lebih
menekankan pada peran penting suami isteri
sebagai penentu suasana dalam keluarga. Keluarga
dengan anggota keluarga (ayah, ibu, anak

• Komunikasi orang tua dan anak

Komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak
dalam satu ikatan keluarga di mana orang tua
bertanggung jawab dalam mendidik anaknya.



• Komunikasi ayah dan anak

Komunikasi disini mengarah pada perlindungan
ayah terhadap anak. Peran ayah dalam memberi
informasi dan mengarahkan pada hal pengambilan
keputusan pada anak yang peran komunikasinya
cenderung meminta dan menerima.

• Komunikasi anak dan anak yang lainnya

Komunikasi ini terjadi antara anak 1 dengan anak
yang lain. Dimana anak yang lebih tua lebih
berperan sebagai pembimbing pada anak yang 
masih muda. Biasanya dipengaruhi oleh tingkatan
usia atau faktor kelahiran



Aneka Komunikasi dalam Keluarga
• Komunikasi verbal

Komunikasi verbal adalah suatu kegiatan komunikasi antara
individu atau kelompok yang mempergunakan bahasa sebagai
alat perhubungan efektif tidaknya suatu kegiatan komunikasi
bergantung dari ketepatan kata-kata atau kalimat dalam
mengungkapkan sesuatu.

• Komunikasi nonverbal

Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga tidak hanya dalam
bentuk verbal, tetapi juga dalam bentuk nonverbal. Walaupun
begitu, komunikasi nonverbal suatu ketika bisa berfungsi sebagai
penguat komunikasi verbal



• Komunikasi Individual

Komunikasi individual atau komunikasi interpersonal 
adalah komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga. 
Komunikasi yang terjadi berlangsung dalam sebuah
interaksi antar pribadi, antara suami dan istri, antara ayah 
dan anak, antara ibu dan anak, antar anak dan anak.

• Komunikasi kelompok

Hubungan akrab antara orang tua dan anak sangat
penting untuk dibina dalam keluarga keakraban
hubungan itu dapat dilihat dari frekuensi pertemuan
antara orang tua dan anak dalam suatu waktu dan
kesempatan. Suadah waktunya orang tua meluangkan
waktu dan kesempatan untuk duduk bersama dengan
anak-anak, berbicara, berdialog dalam suasana santai



Pola Komunikasi Keluarga 

1.Komunikasi Terbuka

2.Komunikasi Tertutup

3.Komunikasi Positif

4.Komunikasi Negatif

5.Komunikasi Hierarkis

6.Komunikasi Egaliter

7.Pola komunikasi yang sehat



Empat Point Penting Yang Diperlukan Agar 

Komunikasi Efektif Dalam Keluargaa

1. Respect merupakan komunikasi mampu dimulai dengan rasa hormat,
pengakuan menimbulkan kesan (timbal balik) pada responden.

2. Penyampaian pesan bersifat rinci, sehingga pentingnya komunikasi
dipahami, dan harus terbuka dan transparan baik kepada anak itu
sendiri maupun kepada orang tuanya;

3. Empati yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi dan
keadaan yang dihadapi orang lain. Sebagai orang tua, mereka
membutuhkan tidak lebih dari kemampuan anak itu sendiri;

4. Kerendahan jiwa dalam berkomunikasi, mampu untuk saling
menghormati, lemah lembut, tidak sombong, dan penuh
pengendalian diri



Kesimpulan
Komunikasi dalam keluarga adalah bahwa komunikasi yang
efektif sangat penting untuk membangun hubungan yang
harmonis, penuh pengertian, dan saling mendukung antar
anggota keluarga. Dengan komunikasi yang terbuka, jujur,
dan empatik, masalah dapat diselesaikan dengan cara yang
konstruktif, serta setiap anggota keluarga dapat merasa
dihargai dan dipahami. Mendengarkan dengan penuh
perhatian, mengungkapkan perasaan secara positif, dan
memberikan ruang untuk setiap anggota berbicara adalah
kunci untuk menciptakan ikatan emosional yang kuat. Oleh
karena itu, komunikasi yang baik dalam keluarga berperan
besar dalam memperkuat hubungan, meningkatkan kualitas
hidup, dan menciptakan suasana yang penuh kasih sayang.


